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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan pada cara belajar siswa di sekolah dasar,
namun pemanfaatannya dalam pembelajaran belum selalu dilakukan secara efektif. Artikel ini
bertujuan mengkaji konsep sumber belajar digital, bentuk integrasinya dalam pembelajaran,
serta dampaknya terhadap keterlibatan dan kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Penelitian
dilakukan menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) dengan menelaah jurnal
ilmiah, buku, dan prosiding yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
content analysis untuk mengidentifikasi dan mensintesis temuan dari berbagai sumber literatur.
Keabsahan data dijaga melalui perbandingan dan kajian ulang antar sumber. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi sumber belajar digital melalui strategi blended learning
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan kemandirian belajar siswa.
Temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi alternatif strategis
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Namun, keberhasilannya
tetap dipengaruhi oleh kompetensi digital guru, ketersediaan perangkat, dan akses internet yang
memadai. Tanpa pengelolaan yang tepat, penggunaan teknologi digital dapat mengurangi
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan kompetensi digital guru dan pengelolaan
pembelajaran berbasis teknologi perlu diprioritaskan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: Sumber Belajar Digital, Pembelajaran Sekolah Dasar, Kemandirian Belajar,
Blended Learning, Kompetensi Digital Guru

ABSTRACT
The development of digital technology has transformed the way elementary school students
learn, although its utilization in learning has not always been implemented effectively. This
article aims to examine the concept of digital learning resources, their forms of integration in
learning, and their impact on students’ engagement and independent learning in elementary
schools. The research was conducted using a literature review method by examining relevant
scientific journals, books, and conference proceedings. The collected data were analyzed using
content analysis techniques to identify and synthesize findings from various literature sources.
Data validity was maintained through comparison and cross review among sources. The
findings indicate that the integration of digital learning resources through blended learning
strategies contributes to improving students’ motivation, active participation, and independent
learning. These findings emphasize that the use of digital technology can serve as a strategic
alternative for creating more interactive and adaptive learning environments. However, its
effectiveness is influenced by teachers’ digital competence, the availability of devices, and
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adequate internet access. Without proper management, the use of digital technology may reduce
learning effectiveness. Therefore, strengthening teachers’ digital competence and managing
technology based learning should be prioritized to improve the quality of learning in elementary
schools.

Keywords: Digital Learning Resources, Elementary School Learning, Learning Independence,
Blended Learning, Teachers Digital Competence

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat pada era digital
saat ini telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang pendidikan. Transformasi digital mendorong terjadinya pergeseran paradigma
pembelajaran dari yang semula bersifat konvensional menjadi lebih modern, interaktif, dan
berbasis teknologi (Tanjung et al., 2024). Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran
juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan berpusat pada
peserta didik melalui penggunaan berbagai teknologi seperti media digital dan platform
pembelajaran (Judijanto et al., 2025). Perubahan ini menjadi sangat penting terutama dalam
konteks pendidikan dasar, karena peserta didik pada jenjang sekolah dasar berada pada fase
perkembangan kognitif yang pesat, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
menarik, variatif, serta sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka (Lestari & Anshori,
2025).

Salah satu bentuk nyata dari transformasi tersebut adalah hadirnya sumber belajar
digital yang kini menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Sumber belajar digital
mencakup berbagai media berbasis teknologi seperti video pembelajaran, e-book, podcast
edukatif, aplikasi pembelajaran interaktif, hingga platform e-learning (Arif et al., 2023).
Kehadiran sumber belajar ini tidak hanya memberikan variasi dalam penyampaian materi,
tetapi juga memperluas akses siswa terhadap informasi yang tidak lagi terbatas oleh ruang dan
waktu. Selain itu, pemanfaatan sumber belajar digital juga mampu meningkatkan motivasi,
keterlibatan, serta kemandirian belajar siswa melalui penyajian materi yang lebih menarik dan
interaktif. Namun, implementasi sumber belajar digital di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala. Beberapa sekolah mengalami keterbatasan perangkat pembelajaran dan akses
internet yang belum merata, terutama di daerah tertentu. Selain itu, kompetensi digital guru
yang masih beragam menyebabkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum optimal
dan sering kali hanya digunakan sebagai media penyampaian materi, bukan sebagai sarana
pembelajaran interaktif. Kondisi ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi digital menjadi hambatan utama dalam
penerapan pembelajaran digital di sekolah dasar (Rais et al., 2024).

Lebih dari sekadar alat bantu, sumber belajar digital memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Sumber belajar digital
mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui penyajian materi yang interaktif dan menarik,
sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran digital bersifat
visual, interaktif, dan personal sehingga mampu meningkatkan keterlibatan serta efektivitas
pembelajaran siswa (Faris et al., 2025). Selain itu, sumber belajar digital juga berperan dalam
membentuk kemandirian belajar siswa, karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mengakses materi kapan saja, mengulang pembelajaran, serta mencari informasi tambahan
secara mandiri. Kemudahan akses terhadap berbagai sumber belajar digital ini terbukti dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Rais et al., 2024).
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Di sisi lain, perkembangan sumber belajar digital juga memberikan dampak yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Media digital seperti video animasi, simulasi, dan
game edukatif terbukti mampu meningkatkan minat dan Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dengan adanya variasi sumber belajar yang dapat disesuaikan dengan gaya
belajar siswa, proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan mampu mengakomodasi
kebutuhan belajar yang beragam. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa
kombinasi berbagai sumber belajar digital seperti video pembelajaran, aplikasi, dan platform
daring dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan efektif
bagi siswa (Inayah & Safari, 2024).

Namun demikian, pemanfaatan sumber belajar digital juga tidak terlepas dari berbagai
tantangan, seperti keterbatasan akses teknologi, kesiapan pengguna, serta potensi dampak
negatif dari penggunaan teknologi yang kurang terkontrol. Kondisi tersebut menyebabkan
implementasi sumber belajar digital di sekolah dasar belum berjalan secara optimal di semua
lingkungan pendidikan. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih lebih banyak
membahas efektivitas media digital secara umum dibandingkan mengkaji peran sumber belajar
digital terhadap keterlibatan dan kemandirian belajar siswa sekolah dasar secara lebih
komprehensif. Oleh karena itu, pemahaman mengenai peran sumber belajar digital menjadi
sangat penting agar penggunaannya dapat memberikan manfaat yang optimal dalam proses
pembelajaran.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat sumber belajar digital dalam
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada penggunaan media digital tertentu atau efektivitas teknologi pembelajaran secara
umum. Kajian yang secara khusus membahas peran sumber belajar digital terhadap keterlibatan
dan kemandirian belajar siswa sekolah dasar, serta faktor yang memengaruhi efektivitas
implementasinya dalam pembelajaran, masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan pembahasan mengenai manfaat, tantangan, dan implikasi
penggunaan sumber belajar digital dalam konteks pembelajaran sekolah dasar secara
komprehensif. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kajian lebih lanjut agar pemanfaatan
sumber belajar digital tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mampu mendukung kualitas
pembelajaran secara optimal. Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji peran
sumber belajar digital dalam pembelajaran di sekolah dasar serta dampaknya terhadap
keterlibatan dan kemandirian belajar siswa. Artikel ini juga membahas faktor yang
memengaruhi efektivitas penggunaan sumber belajar digital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review), yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan mengkaji dan mensintesis berbagai sumber pustaka yang
relevan dengan topik penelitian. Metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep, integrasi, serta dampak sumber belajar digital dalam
pembelajaran. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan
prosiding yang relevan dan terbit dalam beberapa tahun terakhir. Literatur dikumpulkan melalui
database Google Scholar dan Garuda dengan menggunakan kata kunci “sumber belajar digital”,
“pembelajaran digital”, “kemandirian belajar”, “keterlibatan siswa”, dan “sekolah dasar”.
Pemilihan literatur didasarkan pada kriteria relevansi topik, kebaruan publikasi, serta
kredibilitas sumber, dengan total 40 artikel yang dikaji.
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Proses pengumpulan data meliputi tahap identifikasi, seleksi, dan pengelompokan
literatur. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi konsep, temuan, serta pola yang berkaitan dengan penggunaan sumber belajar
digital. Pendekatan ini dilakukan secara terstruktur dan sistematis dalam mengkaji penelitian
terdahulu sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penggunaan
sumber belajar digital dalam pembelajaran sekolah dasar. Hasil analisis kemudian disintesis
untuk menghasilkan pemahaman yang terintegrasi, termasuk mengidentifikasi persamaan,
perbedaan, dan celah penelitian. Metode ini dipilih karena efektif dalam memberikan gambaran
menyeluruh mengenai topik artikel, meskipun memiliki keterbatasan pada tidak adanya data
empiris secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur yang telah dilakukan, diperoleh
sejumlah artikel ilmiah yang relevan dengan topik sumber belajar digital dan keterlibatan
belajar siswa sekolah dasar. Artikel-artikel tersebut dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi konsep sumber belajar digital, strategi penggunaan media digital, keterlibatan
belajar siswa, faktor pendukung dan penghambat, serta peran guru dan orang tua dalam
pembelajaran digital. Hasil analisis literatur kemudian disintesis dan dirangkum dalam Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Sintesis Hasil Kajian Literatur tentang Sumber Belajar Digital dan
Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Dasar

Metode/Media
Digital
Video pembelajaran,
e-book, podcast,
aplikasi edukasi,
media digital

No. Peneliti & Tahun Fokus Penelitian Hasil Penelitian

1. Hsb (2024); Andani et
al. (2025); Huljanah
& Zai (2025)

Konsep dan peran
sumber belajar
digital

Sumber belajar digital
membuat pembelajaran lebih
fleksibel, menarik, tidak
membosankan, serta
mendukung perkembangan
siswa secara menyeluruh.

2. Abbasetal. (2025);  Jenis sumber E-book, simulasi, Keberagaman media digital

Hirzi & Ibrahim belajar digital dan game edukatif, media membantu guru

(2025); gaya belajar siswa visual dan interaktif ~ menyesuaikan pembelajaran

Suciptaningsih et al. dengan karakteristik dan

(2024) gaya belajar siswa sehingga
materi lebih mudah
dipahami.

3. Ulyaetal. (2025); Pengaruh media  Video animasi, Media digital meningkatkan
Haya et al. (2025); digital terhadap simulasi digital, antusiasme, partisipasi,
Pusporini et al. (2026) keterlibatan dan  AR/VR, media motivasi, dan hasil belajar

hasil belajar siswa interaktif siswa serta membantu

4. Tartik et al. (2025);
Fahrurrazi (2024);
Ningsih (2025)

Strategi
penggunaan
sumber belajar
digital

Learning by doing,
Quizizz, Google
Classroom, video

memahami materi abstrak.

Penggunaan media digital
yang interaktif dan
kontekstual mampu
meningkatkan keterlibatan
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Metode/Media

No. Peneliti & Tahun  Fokus Penelitian . Hasil Penelitian
Digital
interaktif, media emosional, partisipasi, dan
kontekstual antusiasme siswa dalam
belajar.

5. Zulaika et al. (2024); Keterlibatan Student engagement  Keterlibatan belajar siswa
Zulaeha et al. (2026)  belajar siswa dan stimulus digital  mencakup aspek fisik,

dalam interaktif emosional, dan kognitif,

pembelajaran serta dipengaruhi oleh

digital kedekatan siswa dengan
teknologi digital.

6. Surayanah et al. Faktor Keterbatasan media, Keterbatasan fasilitas dan
(2025); Fahasini et al. penghambat game, dan media penggunaan teknologi yang
(2026) pembelajaran sosial tidak terkontrol dapat

digital menurunkan partisipasi dan
fokus belajar siswa.

7. llmadi et al. (2025);  Dampak dan E-learning, aplikasi ~ Teknologi digital
Ilhami & Fathoni implikasi edukasi, Google meningkatkan motivasi,
(2025); Puja Aulia et  teknologi digital ~ Classroom, Kahoot!, kemandirian belajar, akses
al. (2025); (Inayah & dalam Quizizz, sistem informasi, kolaborasi,
Safari (2024). pembelajaran penilaian digital partisipasi siswa, serta

mempermudah evaluasi
pembelajaran.

8. Pakiding et al. (2025); Peran guru dalam Multimedia Guru berperan sebagai
Sihombing et al. pembelajaran pembelajaran, fasilitator, motivator, dan
(2024); Hanaris digital dukungan emosional, pembimbing yang membantu
(2023) pembelajaran digital menciptakan pembelajaran

digital yang menarik dan
sesuai kebutuhan siswa.

9. Synctiana Sarietal.  Peran orang tua Pendampingan Keterlibatan orang tua

(2024); Anggraeni et

al. (2022); Latief et al.

(2025)

dalam keterlibatan belajar dan motivasi

belajar siswa

melalui pendampingan,
motivasi, dan penyediaan
fasilitas belajar dapat
meningkatkan keterlibatan,
kemandirian, dan
kepercayaan diri siswa.

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan dan ditunjukkan pada Tabel 1,
dapat diketahui bahwa sumber belajar digital memiliki peran penting dalam meningkatkan
keterlibatan belajar siswa sekolah dasar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media digital seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, simulasi interaktif, game edukatif,
serta platform pembelajaran daring mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan tidak monoton. Kondisi tersebut membuat siswa lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran serta lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi. Dengan demikian,
sumber belajar digital berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan belajar
siswa di kelas.
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Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa keberagaman sumber belajar digital
memberikan kemudahan bagi guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan
gaya belajar siswa. Penggunaan media digital yang variatif memungkinkan siswa dengan gaya
belajar visual, auditori, maupun kinestetik memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai
dengan kebutuhannya. Dalam penerapannya, sumber belajar digital akan lebih efektif apabila
dipadukan dengan strategi pembelajaran yang kontekstual dan interaktif. Hal ini karena
keterkaitan materi dengan pengalaman nyata siswa dapat meningkatkan keterlibatan emosional
serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.

Di sisi lain, beberapa penelitian juga mengidentifikasi adanya faktor penghambat dalam
implementasi sumber belajar digital di sekolah dasar. Keterbatasan fasilitas, akses internet,
serta kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran menjadi kendala yang dapat
menurunkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak
terkontrol juga berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti menurunnya fokus belajar
siswa. Secara keseluruhan, keberhasilan pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh
teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh peran guru sebagai fasilitator serta dukungan orang
tua dalam mendampingi proses belajar siswa.

Konsep Dasar Sumber Belajar Digital

Dalam dunia pendidikan yang terus mengalami perkembangan, sumber belajar digital
dapat diartikan sebagai suatu hal yang berbasis teknologi yang dimanfaatkan untuk mendukung
kegiatan belajar, yang meliputi video pembelajaran, e-book, podcast edukatif, hingga aplikasi
edukasi yang dirancang khusus untuk siswa (Hsb, 2024). Menurut Andani et al. (2025) hadirnya
sumber belajar digital membuat proses pembelajaran menjadi lebih beragam sehingga tidak
terasa membosankan, dan membuat siswa mempunyai lebih banyak cara untuk memahami
materi. Adanya teknologi digital bukan lagi merupakan hal asing. Sekarang sudah menjadi
kebutuhan dasar yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar sehari-hari. Terutama bagi
anak SD yang memang lebih mudah menyerap informasi melalui tampilan visual dan
pengalaman langsung dibandingkan hanya membaca teks yang panjang.

AECT mendefinisikan sumber belajar sebagai keseluruhan sumber yang meliputi data,
orang, maupun wujud tertentu, dan dapat digunakan oleh siswa dalam belajar, baik itu secara
terpisah maupun terkombinasi (Adha et al., 2024). Tidak hanya itu, sumber belajar digital juga
memberikan kebebasan bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, tanpa harus selalu
berada di dalam ruang kelas. Hal ini menjadi keunggulan yang sangat relevan di era sekarang,
yang di mana akses terhadap informasi semakin mudah dan cepat. Menurut Huljanah dan Zai
(2025) sumber belajar digital bukan hanya sekedar alat bantu belajar, tetapi juga merupakan
bagian yang tidak dapat terpisahkan dari ekosistem pembelajaran yang mendukung tumbuh
kembang siswa secara menyeluruh.

Dalam perkembangannya, sumber belajar digital memiliki jenis yang cukup banyak. Di
antaranya, terdapat sumber belajar yang bersifat statis seperti e-book dan modul digital, selain
itu yang bersifat interaktif seperti simulasi dan game edukatif, serta yang bersifat kolaboratif
seperti forum diskusi daring dan platform pembelajaran berbasis cloud (Abbas et al., 2025).
Dengan beragamnya jenis sumber belajar digital, guru memiliki kebebasan untuk memilih
sumber belajar mana yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sekolah dasar. Hal
ini didasari karena tidak semua siswa memiliki gaya belajar yang sama. Sebagian siswa lebih
mudah menyerap materi melalui gambar dan video, ada juga yang justru lebih suka belajar
langsung melalui simulasi atau permainan edukatif (Hirzi & Ibrahim, 2025). Ini juga sesuai
dengan penelitian Suciptaningsih et al. (2024) yang mengemukakan bahwa media pembelajaran
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yang berbasis video dan gabar ini bisa memperkuat materi yang telah diberikan oleh guru
mereka Karena para siswa dapat melihat langsung contoh nyata dari penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Peran Sumber Belajar Digital dalam Pembelajaran

Sumber belajar digital hadir bukan untuk menggantikan seorang guru, melainkan untuk
memperkuat dan melengkapi proses pembelajaran agar menjadi lebih hidup dan bermakna bagi
siswa dalam menjalani sebuah pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, peran sumber belajar
digital terasa sangat nyata karena anak-anak pada usia ini cenderung lebih tertarik pada konten
yang bersifat visual, dinamis, dan interaktif dibandingkan hanya membaca teks di buku (Ulya
et al., 2025). Saat guru sedang menampilkan video animasi atau simulasi digital dalam
pembelajaran. Guru secara tidak langsung sedang menciptakan ruang yang memungkinkan
siswa untuk terlibat lebih dalam dengan materi yang sedang mereka pelajari.

Peran sumber belajar digital dapat dilihat dari bagaimana kehadirannya mampu
mengubah suasana dan dinamika yang terjadi di dalam kelas. Siswa yang sebelumnya
cenderung pasif dan hanya menjadi pendengar di kelas, perlahan siswa itu mulai berani untuk
ikut berpartisipasi dan menunjukkan antusiasme yang lebih besar ketika pembelajaran
menggunakan media yang bersifat interaktif. Menurut Haya et al. (2025) hal ini tidak terjadi
semata-mata disebabkan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, melainkan karena media
digital memberi ruang bagi siswa untuk merespons, mencoba, bahkan membuat kesalahan tanpa
takut dihakimi. Hal ini sejalan dengan pendapat Pusporini et al. (2026) yang menyatakan bahwa
jika pembelajaran menggunakan media yang interaktif siswa menjadi termotivasi untuk
mencapai hasil kognitif yang lebih tinggi yaitu siswa akan selalu terlibat dalam pembelajaran.
Oleh karena itu siswa menjadi ingin belajar dengan lebih semangat, aktif, dan kritis.

Tidak hanya itu, sumber belajar digital juga memainkan peran penting dalam membantu
guru menjangkau berbagai gaya belajar siswa yang berbeda-beda. Sehingga dalam proses
pembelajaran akan terasa inklusif dan merata bagi semua siswa. Setiap siswa SD mempunyai
cara belajar yang berbeda-beda, ada yang lebih mudah menyerap materi melalui media visual
seperti gambar dan ilustrasi, ada yang lebih mudah menyerap materi lewat pendengaran, dan
ada yang baru dapat memahami sesuatu setelah melakukan praktik secara langsung.
Keberagaman format yang ditawarkan oleh sumber belajar digital memberikan ruang yang
lebih luas bagi guru untuk memiliki lebih banyak pilihan untuk memastikan setiap siswa
memperoleh pendidikan belajar yang paling sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya,
sehingga tidak ada satu pun siswa yang tertinggal hanya karena gaya belajar yang berbeda dari
yang lain.

Pada akhirnya, peran paling mendasar dari sumber belajar digital adalah
kemampuannya untuk membuat siswa untuk menjadikan siswa sebagai subjek yang aktif bukan
objek yang pasif dalam proses belajarnya sendiri. Menurut Tartik et al. (2025) melalui
penelitiannya membuktikan bahwa ketika media digital diterapkan secara tepat dan terencana
dalam pembelajaran sekolah dasar mampu menghasilkan peningkatan antusiasme dan
partisipasi mereka yang cukup signifikan. Ini membuktikan bahwa sumber belajar digital
sejatinya bukan sekedar alat bantu dalam proses mengajar, melainkan katalis yang mendorong
keterlibatan siswa dalam proses belajar mereka.

Keterlibatan Belajar Siswa SD dalam Pembelajaran Digital
Keterlibatan belajar atau yang dalam literatur pendidikan disebut dengan istilah student
engagement yang di mana sejatinya bukan konsep yang baru. Akan tetapi, konsep ini menjadi
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sangat penting dan relevan untuk dikaji ketika dikaitkan dengan perkembangan pembelajaran
digital saat ini, terutama di tingkat sekolah dasar. Sederhananya, keterlibatan belajar bisa
dimaknai sebagai tingkat kehadiran dan keterlibatan seorang siswa secara menyeluruh dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung, baik secara fisik, emosional, maupun kognitif
(Zulaika et al., 2024). Hal ini berarti bahwa siswa yang duduk diam di kelas belum dapat
dijadikan ukuran bahwa mereka benar-benar terlibat dalam pembelajaran, dan inilah yang
sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi guru SD.

Dalam konteks pembelajaran digital, keterlibatan siswa pada jenjang sekolah dasar bisa
hadir dalam bentuk yang jauh lebih beragam dan bervariasi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Contohnya, saat siswa aktif menjawab kuis interaktif, mengeksplorasi simulasi,
berdiskusi melalui forum digital, atau bahkan sekedar memilih konten yang ingin mereka
pelajari terlebih dahulu, seluruhnya merupakan bentuk nyata dari keterlibatan belajar. Yang
tidak kalah menarik, siswa pada jenjang sekolah dasar terbukti sangat responsif terhadap
stimulus digital karena dunia mereka memang sudah akrab dengan teknologi sejak kecil
(Zulaeha et al., 2026).

Namun perlu dipahami bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran digital tidak
begitu saja terjadi secara otomatis semata-mata karena teknologi tersedia. Terdapat sejumlah
faktor lain yang juga ikut menentukan kualitas keterlibatan tersebut, seperti bagaimana guru
merancang aktivitas digital yang akan dilaksanakan, seberapa dekat kontennya dengan
kehidupan sehari-hari siswa, serta apakah media yang dipilih benar-benar sesuai dengan usia
dan kemampuan siswa sekolah dasar. Hal ini dibuktikan oleh Surayanah et al. (2025) yang
secara empiris membuktikan bahwa keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran di dalam
kelas berdampak langsung terhadap rendahnya tingkat keterlibatan dan partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini menegaskan bahwa ketersediaan media yang tepat
tidak dapat dipandang sekedar sebagai pelengkap, melainkan faktor kunci yang menentukan
sejauh mana siswa dapat terlibat secara aktif, bermakna, dan berkelanjutan dalam proses belajar
mereka.

Siswa sekolah dasar yang belajar menggunakan media digital interaktif berbasis AR
(Augmented Reality) dan VR (Virtual Reality) ternyata dalam proses belajarnya menunjukkan
keterlibatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi pembelajaran sebelumnya.
Siswa tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan, mereka menjadi lebih aktif bertanya,
tambahnya antusiasme dalam mengikuti tiap sesi pembelajaran, dan lebih mudah memahami
konsep yang sebelumnya terasa abstrak dan membosankan. Hal tersebut semakin memperkuat
argumen bahwa keterlibatan belajar siswa SD dalam pembelajaran digital sejatinya bukanlah
hal yang mustahil atau sulit untuk diwujudkan, asalkan media dan pendekatannya dipilih secara
tepat, terencana, dan penuh dengan pertimbangan (Haya et al., 2025).

Strategi Penggunaan Sumber Belajar Digital untuk Meningkatkan Keterlibatan Siswa
Menggunakan sumber belajar digital dalam pembelajaran merupakan satu hal yang mudah
untuk dilakukan, karena yang jauh lebih menantang adalah bagaimana memanfaatkannya
secara strategis agar benar-benar meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan bermakna.
Tidak sedikit guru yang telah menggunakan teknologi di kelas, namun hasil yang dicapai masih
jauh dari optimal. Karena penggunaannya masih bersifat tidak terarah dan cenderung tidak
memiliki tujuan yang jelas. Padahal sebenarnya kuncinya sederhana, teknologi harus
diintregasikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari strategi pembelajaran yang terencana
dan bertujuan jelas, bukan sekedar dihadirkan sebagai selingan agar kelas terlihat lebih modern
(Sirait & Dewi, 2024).
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Salah satu strategi yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
adalah memilih sumber belajar digital yang bersifat interaktif, yakni yang secara aktif
mendorong siswa untuk aktif dalam merespons, bukan hanya pasif menerima informasi.
Platform seperti Quizizz, Google Classroom, atau video pembelajaran yang dilengkapi dengan
pertanyaan refleksi didalamnya untuk mendorong siswa berpikir lebih mendalam setelah
menyimak materi merupakan contoh konkret yang dapat diterapkan di kelas sekolah dasar.
Ketika siswa tidak hanya berperan sebagai penonton atau pembaca, melainkan juga didorong
untuk menjawab, memilih, atau membuat sesuatu, keterlibatan mereka dalam pembelajaran
akan meningkat secara alami, karena mereka merasa memiliki peran dalam proses belajar yang
sedang berlangsung (Fahrurrazi, 2024).

Strategi lain yang tidak kalah penting adalah mengaitkan konten digital yang digunakan
dengan pengalaman nyata yang telah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Menurut Ningsih (2025) siswa pada jenjang sekolah dasar akan lebih mudah terlibat dan
antusias dalam proses pembelajaran ketika materi yang mereka pelajari terasa dekat dan relevan
dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. Contohnya, saat guru menampilkan video
tentang daur ulang sampah di lingkungan sekitar siswa atau simulasi tentang proses hujan yang
pernah mereka rasakan secara langsung, siswa akan lebih mudah terhubung secara emosional
dengan materi yang sedang dipelajari. Kondisi inilah yang pada akhirnya mendorong
keterlibatan belajar terjadi secara alami dan bermakna.

Menurut Tartik et al. (2025) menggambarkan bagaimana strategi pelatihan berbasis
learning by doing dalam mendorong guru untuk merancang media digital yang lebih
kontekstual, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa pada jenjang
sekolah dasar. Hasilnya, lebih dari 80% guru berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran
digital yang membuat siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan belajar mereka. Ini
membuktikan bahwa strategi yang tepat dalam menggunakan sumber belajar digital tidak
terletak pada kecanggihan teknologi yang digunakan, melainkan soal bagaimana teknologi itu
dirancang dan dihadirkan sehingga benar-benar mampu menyentuh dan mendorong siswa
untuk belajar dengan sungguh-sungguh.

Dampak Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Dasar

Di era digital saat ini, pembelajaran di sekolah mengalami perubahan yang sangat
signifikan akibat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mendorong
peralihan dari metode konvensional menuju pembelajaran modern berbasis teknologi yang
lebih interaktif, adaptif, dan kolaboratif. Pemanfaatan media pembelajaran digital mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa karena menjadikan proses pembelajaran lebih menarik,
interaktif, dan tidak monoton (llmadi et al., 2025). Sehingga media digital dalam proses
pembelajaran bukan sekadar berfungsi sebagai alat bantu atau penunjang, melainkan stimulan
yang efektif untuk membangkitkan semangat dan rasa ingin tahu siswa. Sumber pembelajaran
dari media digital yang dikembangkan dengan pendekatan interaktif seperti video animasi,
simulasi, game edukatif, dan kuis mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan
memperkuat motivasi intrinsik mereka dalam proses pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak seharusnya hanya terbatas pada
pengenalan perangkat digital, tetapi perlu diarahkan bagaimana pemanfaatan teknologi tersebut
secara efektif untuk mendukung berkembangnya kemandirian belajar siswa (Ilhami & Fathoni,
2025). Berbagai platform e-learning, video pembelajaran daring, aplikasi edukasi, dan
perangkat digital lainnya kini menjadi elemen krusial dalam menunjang pengalaman belajar
siswa. Guru harus membimbing siswa agar lebih aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan serta
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memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar mandiri (Putri et al., 2024). Hasil penelitian
lImadi et al. (2025) Guru menjadi semakin terbiasa memanfaatkan teknologi serta mampu
menyusun materi pembelajaran yang menarik dan relevan dengan konteks siswa.

Kemandirian belajar berkembang ketika siswa mampu menetapkan tujuan, menentukan
strategi, serta memantau kemajuan belajarnya secara mandiri. Melalui pemanfaatan media
digital yang menyediakan beragam sumber belajar, siswa lebih mudah untuk mengelola proses
belajarnya sendiri sesuai dengan gaya belajar mereka, baik visual, auditori, maupun kinestetik.
Namun demikian, meskipun teknologi digital memberikan kemudahan dalam proses
pembelajaran, penggunaannya juga dapat menimbulkan dampak negatif, seperti kecenderungan
siswa menjadi kurang aktif belajar dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain game
atau menggunakan media sosial (Fahasini et al., 2026).

Faktor Pendukung, Penghambat, dan Implikasi

Integrasi teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar memberikan peluang besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus memperluas akses informasi bagi siswa.
Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi digital juga dapat meningkatkan minat dan prestasi
siswa, sekaligus membantu mereka mengembangkan keterampilan digital yang penting di era
modern. Melalui akses internet dan perangkat digital, siswa dapat memperoleh informasi secara
luas serta mengembangkan pembelajaran yang mandiri dan kolaboratif, dengan interaksi yang
dapat berlangsung tanpa batas wilayah melalui platform daring (Puja Aulia et al., 2025). Di sisi
lain integrasi teknologi digital dalam pendidikan juga mempunyai faktor penghambat, meliputi
kesenjangan akses perangkat dan internet, keterbatasan perangkat lunak, serta keberlanjutan
penggunaan teknologi yang cepat berkembang menuntut adanya penyesuaian terus-menerus
agar penggunaannya tetap relevan dalam proses pembelajaran.

Sumber belajar digital dalam pembelajaran di sekolah dasar memberikan berbagai
implikasi positif, seperti memperluas akses informasi, mendorong pembelajaran mandiri dan
kolaboratif, meningkatkan motivasi, serta mempermudah evaluasi. Siswa dapat mengakses
berbagai sumber belajar melalui internet, sementara platform seperti Google Classroom,
Edmodo, dan Moodle membantu penyampaian materi dan tugas. Aplikasi Ruangguru, Zenius,
dan Youtube Edu mendukung belajar mandiri, serta diskusi dalam LMS memperluas
kolaborasi. Media interaktif seperti video animasi, Kahoot!, dan Quizizz juga meningkatkan
partisipasi siswa (Inayah & Safari, 2024). Selain itu, teknologi memudahkan guru dalam
penilaian melalui sistem digital yang efisien, umpan balik langsung, dan pemantauan
perkembangan belajar siswa secara menyeluruh.

Peran Guru dan Orang Tua dalam Mendukung Keterlibatan Belajar Siswa.

Pendidikan merupakan proses perubahan perilaku, pengetahuan, dan pola hidup yang
bertujuan menjadikan siswa lebih bertanggung jawab serta memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam belajar (Sihombing et al., 2024). Perkembangan teknologi mempermudah akses
terhadap berbagai informasi serta mendukung proses pembelajaran anak melalui beragam
aplikasi belajar yang tersedia. Di era digital yang terus berkembang, kolaborasi antara orang
tua dan guru menjadi semakin penting untuk mendukung keberhasilan pendidikan anak.
Perubahan pola pembelajaran serta kemajuan teknologi menuntut keterlibatan aktif kedua pihak
dalam menciptakan lingkungan belajar yang selaras dengan perkembangan zaman (Pakiding et
al., 2025).

Transformasi pendidikan di era digital juga menghadirkan paradigma baru dalam
metode pembelajaran. Pemanfaatan aplikasi edukasi, simulasi, dan permainan pembelajaran
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membuka peluang terciptanya pembelajaran interaktif yang tidak hanya efektif tetapi juga
menyenangkan (Nurapipah et al., 2025). Di era digital, peran guru mengalami perubahan
signifikan dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator pembelajaran yang aktif, kreatif,
dan kolaboratif. Guru dituntut memiliki kompetensi teknologi untuk mengelola sumber belajar
digital yang semakin beragam, sekaligus menjadi pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner)
agar mampu beradaptasi dan terus berkembang sesuai dinakima pendidikan. Guru juga
diharapkan berperan sebagai konsultan pembelajaran yang mampu mengidentifikasi kesulitan
yang di hadapi siswa serta menyediakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
individu mereka (Sihombing et al., 2024). Sejalan dengan pendapat tersebut, Yuniawatika et al.
(2025) menyatakan bahwa setiap guru perlu memahami dan mengakomodasi perbedaan
individu peserta didik, baik dari segi kemampuan, gaya belajar, maupun minat, agar hasil
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Pertama, peran guru sebagai pendidik, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran sebagai inti dari seluruh proses pendidikan. Guru bertanggung jawab
untuk membimbing peserta didik dengan sikap disiplin serta penuh tanggung jawab dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, guru juga berperan dalam membentuk peserta
didik agar memiliki kualitas pribadi yang baik. Jadi, guru sebagai pendidik perlu terus
meningkatkan kinerjanya agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif serta
mencapai tujuan pendidikan nasional (Wahyuni & Dwi Ramadhani, 2024). Kedua, guru sebagai
pengajar, merupakan seseorang yang mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan
bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan
mengevaluasi proses belajar mereka.

Ketiga, guru sebagai fasilitator, guru menyediakan akses dan peluang bagi siswa untuk
belajar melalui media digital seperti video, simulasi, dan aplikasi edukasi. Pemanfaatan
multimedia terbukti mampu meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Guru dituntut untuk merancang pengalaman belajar yang menarik dan interaktif
melalui pemanfaatan berbagai aplikasi digital, sekaligus mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (Astria et
al., 2025). Keempat, guru sebagai pelatih, berperan dalam melatih peserta didik untuk
mengembangkan kompetensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing. Guru membimbing
siswa dalam mengasah dan mengoptimalkan potensi serta kemampuan yang dimilikinya.

Kelima, guru sebagai model dan teladan, sebagai model guru harus mampu
menunjukkan sikap dan perilaku yang dapat dijadikan contoh oleh peserta didik maupun
lingkungan sekitarnya. Selanjutnya, guru sebagai teladan memberi contoh melalui kedisiplinan
dalam belajar serta tutur kata yang baik, sehingga dapat membentuk peserta didik menjadi
pribadi yang baik (Anggraeni et al., 2022). Sejalan dengan Mahfida et al. (2026) yang
menyatakan, guru memberikan keteladanan melalui cara berbicara yang lembut namun tegas,
di mana ini memengaruhi perilaku verbal siswa selama proses pembelajaran. Keenam, guru
sebagai motivator, guru memberikan dukungan emosional, apresiasi, serta umpan balik secara
cepat melalui pembelajaran di kelas maupun platform digital. Hal ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa karena mereka merasa dihargai, didengar, dan didukung. Selain itu, guru
juga membangun hubungan yang positif bersama siswa dengan memahami kebutuhan serta
menghargai perbedaan individu. Lingkungan belajar yang hangat dan ramah mendorong siswa
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Hanaris, 2023).

Peran orang tua juga sangat penting dalam proses pendidikan karena partisipasi mereka
dapat mendukung kelancaran pembelajaran (Synctiana Sari et al., 2024). Proses belajar di
rumah dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti mendampingi dan membimbing kegiatan
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f Dasar

belajar, memberikan arahan, serta memotivasi anak. Orang tua sebagai pembimbing, ini
dimaksudkan orang tua memberikan bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan dalam
kegiatan belajar. Dalam membimbing kegiatan belajar anak, diperlukan kesabaran dan
tanggung jawab agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Orang tua juga membantu
menjelaskan kembali materi ketika anak belum sepenuhnya memahami penjelasan dari guru,
serta membantu anak menghadapi berbagai tantangan selama proses akademiknya (Anggraeni
et al., 2022). Orang tua sebagai pendamping bagi anak, kehadiran orang tuaa dalam
mendampingi kegiatan belajar dapat meningkatkan keterlibatan anak untuk lebih lebih tekun
karena merasa mendapatkan perhatian yang optimal. Selain itu, anak juga akan lebih terawasi
saat menggunakan media pembelajaran digital.

Selanjutnya, orang tua sebagai fasilitator, dengan menyediakan berbagai kebutuhan
belajar anak. Pada era e-learning, dukungan fasilitas tersebut dapat berupa handphone atau
perangkat lain yang terhubung dengan internet, orang tua juga perlu menyiapkan tempat belajar
yang nyaman dan kondusif. Lingkungan belajar yang hangat, menarik, alami, dan
menyenangkan dapat membantu anak lebih fokus, semangat, serta mendukung keterlibatan
aktif dalam pembelajaran daring. Orang tua juga berperan sebagai motivator, yaitu memberikan
dorongan dan semangat kepada anak dalam belajar. Motivasi tersebut menjadi energi batin yang
mendorong anak untuk belajar dengan tekun, pantang menyerah, dan berusaha mencapai tujuan
belajarnya. Dukungan ini juga berpengaruh terhadap keterlibatan belajar siswa, karena anak
akan menjadi lebih antusias, aktif, dan konsisten dalam mengikuti proses pembelajaran serta
dapat meningkatkan hasil belajar dan kepercayaan diri sehingga membentuk siswa yang lebih
mandiri dan termotivasi (Latief et al., 2025).

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah mengubah cara belajar siswa di
sekolah dasar secara nyata. Berbagai sumber belajar digital seperti video pembelajaran, e-book,
aplikasi belajar, dan platform daring kini bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan bagian
penting dari proses belajar yang mampu membuat siswa lebih semangat, lebih aktif, dan lebih
mandiri dalam belajar apabila penggunaannya dilakukan secara tepat dan terencana. Kajian ini
menunjukkan bahwa sumber belajar digital yang dipadukan dengan strategi pembelajaran yang
baik serta dikaitkan dengan pengalaman keseharian siswa mampu meningkatkan minat dan
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Siswa menjadi lebih berani bertanya, lebih antusias
mengikuti pelajaran, dan lebih terbiasa mencari informasi secara mandiri tanpa selalu
bergantung pada guru. Namun, apabila tidak dikelola dengan baik, teknologi juga dapat menjadi
penghambat pembelajaran, misalnya ketika siswa lebih tertarik bermain gim atau mengakses
media sosial dibandingkan belajar.

Keberhasilan pemanfaatan sumber belajar digital sangat bergantung pada kesiapan
berbagai pihak. Guru perlu terus mengembangkan kompetensinya dalam memanfaatkan
teknologi pembelajaran, sementara ketersediaan perangkat dan akses internet yang belum
merata perlu segera diperbaiki agar seluruh siswa memperoleh kesempatan belajar yang sama.
Selain itu, peran orang tua juga sangat penting dalam mendampingi dan mengawasi anak selama
belajar di rumah agar penggunaan teknologi tetap terarah pada kegiatan yang mendukung
pembelajaran. Dengan demikian, kerja sama yang baik antara guru, orang tua, sekolah, dan
pemerintah menjadi faktor utama dalam menciptakan pemanfaatan teknologi digital yang
efektif bagi siswa sekolah dasar.

Penelitian mengenai sumber belajar digital masih memiliki prospek pengembangan
yang luas pada masa mendatang. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengembangan
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media pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif, seperti pemanfaatan augmented reality,
gamifikasi, maupun kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu,
penelitian juga dapat mengkaji pengaruh penggunaan sumber belajar digital terhadap
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian belajar siswa dalam jangka panjang.
Dari sisi penerapan, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dan
pemerintah dalam menyusun kebijakan, program pelatihan guru, serta penyediaan sarana
teknologi yang lebih merata sehingga pemanfaatan sumber belajar digital dapat diterapkan
secara optimal dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan sekolah dasar.
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